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ABSTRAK

Untuk mendapatkan benih yang bermutu diperlukan pengelolaan benih secara intensif di persemaian.
Penggunaan FMA diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan benih cengkeh di
persemaian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompatibilitas dua konsorsium fungi mikoriza
arbuskula (FMA) pada benih cengkeh dengan tingkat kemasakan fisiologis yang berbeda di rumah kaca.
Penelitian dilakukan di rumah kaca dan laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor
sejak bulan Juni sampai Oktober 2015. Rancangan yang digunakan adalah Acak lengkap, disusun secara
faktorial, terdiri dari dua faktor, yaitu FMA dan warna biji benih, dan 3 ulangan. FMA yang diujikan meliputi
a). tanpa FMA (kontrol), b). FMA1, c). FMA?2, sedangkan warna benih yang menunjukkan tingkat kemasakan
fisiologis benih yang meliputi: a). merah, b). coklat dan c). hijau. Pengamatan dilakukan terhadap
pertumbuhan benih (tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang) setiap 2 minggu sampai 2,5 bulan
setelah tanam di polybag, serta luas daun, bobot akar, batang, daun, panjang akar dan kandungan klorofil
daun pada akhir pengamatan (2,5 BST). Hasil penelitian mendapatkan bahwa konsorsium FMA1 kompatibel
terhadap benih cengkeh. Inokulasi konsorsium FMA1 pada perakaran benih cengkeh menghasilkan
pertumbuhan benih cengkeh terbaik serta kandungan klorofil total tertinggi dibandingkan konsorsium FMA
2 dan kontrol. Peningkatan parameter pertumbuhan benih cengkeh yang terinfeksi konsorsium FMA1
sekitar 10%-23% dan peningkatan kandungan klorofil total sebesar 37,3%. Benih yang berwarna hijau dan
coklat menghasilkan pertumbuhan benih yang lebih baik dibandingkan benih yang berwarna merah.

Kata kunci : Eugenia aromaticum, benih, fungi mikoriza arbuskula, pertumbuhan
PENDAHULUAN

Luas areal perkebunan cengkeh menurun drastis sejak tahun 2000 dari 428 000 ha, dan
pada tahun 2005 areal tanaman menghasilkan (TM) hanya tinggal 213.182 ha. Program
intensifikasi, rehabilitasi dan peremajaan tanaman cengkeh menyebabkan peningkatan luasan
areal perkebunan cengkeh, dari tahun 2011 dengan luasan 485.193 ha, menjadi 510.174 ha di
tahun 2015 dengan produksi dari 72.246 menjadi 123.277 ton, dan produktivitas 238 menjadi 395
kg/ha (Kementan, 2015).

Penyediaan benih yang berkualitas merupakan agribisnis hulu dalam rangka peremajaan
perkebunan cengkeh. Pembuatan benih berkualitas saat ini dilakukan melalui pendekatan
penggunaan benih bermutu dan ‘pengelolaan benih secara intensif di persemaian
(http://www.litbang.pertanian.go.id/special/komoditas/bdcengkeh, 2015). Faktor lingkungan
seperti kualitas media tumbuh, merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
benih di persemaian.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan/optimalisasi pupuk hayati FMA
pada media tumbuh, berpengaruh positif terhadap pertumbuhan benih di persemaian. Usman et
al. (2013) melaporkan bahwa aplikasi mikoriza pada media persemaian mampu memperbaiki
pertumbuhan benih kopi. M. Masri et al. (1998) melaporkan bahwa pertumbuhan benih manggis
bermikoriza lebih baik dan penyerapan hara P, Zn dan Cu meningkat sebesar 67-88%, 50-93%
dan 34-37% dibandingkan tanpa mikoriza. Selain itu, pemberian spesies FMA Glomus mosseae
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memberikan respon yang lebih tinggi dan lebih baik terhadap pertumbuhan benih jabon
dibandingkan dengan kontrol dan spesies FMA lainnya (Annadira et al., 2014).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompatibilitas dari dua konsorsium FMA
terhadap benih cengkeh dengén tingkat kemasakan fisiologis biji yang berbeda di rumah kaca.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca dan laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat, Bogor sejak bulan Juni sampai Oktober 2015. Multiplikasi konsorsium mikoriza
dilakukan dengan menginfeksikan spora FMA pada tanaman inang (host) sorgum, yang ditanam
dan dipelihara selama 3 bulan di pot percobaan di rumah kaca Balittro.

Rancangan yang digunakan adalah Acak lengkap, disusun secara faktorial dengan tiga
ulangan, terdiri dari dua faktor, yaitu FMA dan warna biji benih. FMA yang diujikan meliputi a).
tanpa FMA (kontrol), b). FMA 1, c). FMA 2, sedangkan warna benih yang menunjukkan tingkat
kemasakan fisiologis benih yang meliputi: a). merah, b). coklat dan c). hijau.

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan benih (tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang) setiap 2 minggu sampai 2,5 bulan setelah tanam di polybag, serta luas daun,
bobot akar, batang, daun, panjang akar dan kandungan klorofil daun pada akhir pengamatan (2,5
BST). Kandungan klorofil daun dianalisis menggunakan metode spektrofotometri (Yoshida et al,,
1976). :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mikoriza berpengaruh nyata terhadap
seluruh parameter pertumbuhan benih cengkeh, yang meliputi tinggi benih, diameter benih,
panjang akar, luas daun, bobot daun, bobot akar, dan bobot batang (Gambar 1, 2, 3 dan 4).
Sedangkan perbedaan tingkat kematangan benih yang ditunjukkan oleh warna benih berpengaruh
nyata terhadap diameter benih, panjang akar, luas daun, bobot daun, dan bobot akar benih
cengkeh berumur 2,5 bulan (Gambar 6, 7 dan 8). ‘

Aplikasi FMA pada media semai meningkatkan tinggi benih sebesar 8-20%, diameter benih
sekitar 12%, panjang akar sebesar 16-29%, luas daun sebesar 26-81%, bobot daun sebesar 3 -
55%, bobot akar sebesar 43-91%, dan bobot batang sebesar 17-89%. Pengaruh yang terbaik
dihasilkan dari aplikasi FMA1, yang merata untuk semua parameter pertumbuhan benih cengkeh,
yaitu meningkatkan : tinggi benih sebesar 19,6%, diameter batang sebesar 10-12%, luas daun
sebesar 81%, bobot segar daun sebesar 54,8%, bobot segar batang sebesar 88,5%, bobot segar
akar sebesar 91,3%, panjang akar sebesar 28,8% dan kandungan total klorofil 37,3% dibandingkan
kontrol. Pengaruh positif aplikasi FMA2 lebih rendah dibandingkan FMA1 dan tidak terlihat pada
semua parameter pertumbuhan benih, yaitu: tinggi benih sebesar 8%, luas daun sebesar 25,7%,
bobot segar daun sebesar 2,9%, bobot segar batang sebesar 17,4%, bobot segar akar sebesar
42,5%, panjang akar sebesar 15,9% dan kandungan total klorofil 8,2% dibandingkan kontrol.

Pertumbuhan tanaman yang lebih baik pada tanaman bermikoriza disebabkan oleh
kemampuan FMA untuk memperluas volume sebaran perakaran dalam tanah, sehingga
membantu penyerapan hara dan hara lebih tersedia bagi tanaman dibandingkan bila hanya
perakaran tanaman saja (Clark dan Zeto, 2000). Perbaikan pengambilan air oleh tanaman dengan
adanya asosiasi akar dengan fungi mikoriza, akan memperpanjang sel tanaman yang bermikoriza.
Inokulasi fungi mikoriza pada tanaman kakao umumnya menghasilkan pertambahan luas daun
yang lebih baik (Ermansyah, 2012).

Perbedaan respon tanaman terhadap perbedaan FMA yang diberikan dapat disebabkan
oleh kompatibilitas dan efektifitas FMA yang berbeda untuk tanaman tertentu. FMA dapat
berasosiasi dengan hampir semua tanaman tingkat tinggi, akan tetapi kemampuan berasosiasi
tersebut sangat bergantung pada spesies FMA dan spesies tanaman inangnya (Sieverding, 1991;
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Smith dan Read, 1997). Panwar dan Tarafdar (2006) mendapatkan jenis-jenis FMA yang
berkembang di perakaran tanaman inang sangat bervariasi tergantung pada spesies tanaman
inangnya. Ry

Peningkatan jumlah akar diikuti juga oleh perkembangan FMA pada akar. Tanaman yang
" berasosiasi dengan FMA menyimpan lebih dari 7-10% fotosintat mereka pada system perakaran
dibandingkan dengan tanaman non-mikoriza (Lambers, 1987). Pembentukan sistem perakaran
pada tanaman memerlukan karbon yang diperoleh dari hasil fotosintesis dan unsur hara sebagai
bahan fotosintesis yang disediakan oleh akar. Pertumbuhan akar yang cenderung cepat akan
meningkatkan suplai hara ke daun, yang akan menunjang proses fotosintesis dan hasilnya
kemudian dengan cepat akan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman.
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Gambar 1. Diameter benih cengkeh pada perlakuan FMA (umur 2 dan 2,5 bulan)

FMA1

Kontrol

FMA2

Luas daun (cm?)
50 ] a
:gg ¥ : bl
0 L AE—fd—
10.0 1 e
A me v

- Kontrol FMA1 FMA2

Gambar 2. Tinggi dan luas daun benih cengkeh pada perlakuan FMA

o /" Bobot segardaun (g) _Bobotsegar batang (g)

o % 050 1 e

1.00 b / 0.40 ./ . $
080 - o P
iy B 030 {
0.20 1 0.10 -
0.00 T 0.00 r

Kontrol FMAL FMA2 Kontrol FMAL MA2

Gambar 3. Bobot segar daun dan batang benih cengkeh pada perlakuan FMA
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Gambar 4. Bobot segar dan panjang akar benih cengkeh pada perlakuan FMA
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Gambar 5. Diameter benih cengkeh pada kematangan benih yang berbeda
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Gambar 6. Luas dan bobot segar daun pada kematangan benih yang berbeda

Pengaruh perbedaan kematangan benih terhadap parameter pertumbuhan benih
cengkeh bervariasi. Pada umumnya penggunaan benih yang berwarna hijau dan coklat
menghasilkan pertumbuhan benih yang lebih baik dibandingkan benih yang berwarna merah

(Gambar 5, 6 dan 7).

Pengaruh Interaksi aplikasi FMA dan tingkat kematangan benih terlihat pada bobot akar
dan diameter batang (Gambar 8). Aplikasi FMA1 pada benih yang berwarna coklat dan hijau
menghasilkan bobot akar dan diameter benih tertinggi.
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Gambar 7. Bobot segar dan panjang akar benih cengkeh
pada kematangan benih yang berbeda
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Gambar 8. Pengaruh FMA dan kematangan benih terhadap
bobot akar dan diameter batang benih cengkeh
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Gambar 9. Rerata total klorofil daun benih cengkeh pada perlakuan FMA dan benih

Selain parameter di atas, kandungan total klorofil daun benih cengkeh berumur 2,5 bulan
meningkat sebesar 37,3% pada perlakuan FMA1, dan 8,15% pada perlakuan FMA2, sedangkan
perbedaan kematangan benih, menghasilkan kandungan total klorofil daun yang relatif sama
setelah benih tumbuh (Gambar 9). Zuroidah (2014) mendapatkan pemberian 30 gram propagul
FMA berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan jumlah stomata, tebal daun dan tebal
palisade, serta kadar klorofil daun tanaman kacang koro pedang (C. ensiformis L.). Peningkatan
tebal palisade memungkinkan peningkatan kloroplas untuk menyerap cahaya matahari. Palisade
terspesialisasi untuk meningkatkan efisiensi fotosintesis (Irawati, 2009).
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KESIMPULAN

Hasil penelitian mendapatkan bahwa inokulasi FMA berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan benih cengkeh, sedangkan perbedaan kematangan fisiologis benih nyata
terhadap beberapa parameter pertumbuhan.

Pada umumnya Inokulasi FMA meningkatkan luas daun >25%, panjang akar 22%, bobot
akar + 65%, bobot batang + 45%, bobot daun +28%, dan total klorofil + 22%. Konsorsium FMA1
kompatibel terhadap benih cengkeh. Inokulasi konsorsium FMA1 pada perakaran benih cengkeh
menghasilkan pertumbuhan benih cengkeh terbaik serta kandungan klorofil total tertinggi
dibandingkan konsorsium FMA2 dan kontrol. Peningkatan parameter pertumbuhan benih
cengkeh yang terinfeksi konsorsium FMA1 sekitar 10%-23% dan peningkatan kandungan klorofil
total sebesar 31% - 52%.Benih yang berwarna hijau dan coklat menghasilkan pertumbuhan benih
yang lebih baik dibandingkan benih yang berwarna merah.
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